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UJI AKTIVITAS REBUSAN DAN EKSTRAK ETANOL DAUN KENIKIR
(Cosmos Caudatus) TERHADAP KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT
(Mus Muculus)

ABSTRAK

Latar Belakang: Diabetes melitus adalah gangguan metabolik yang menyebabkan
peningkatan glukosa darah akibat gangguan insulin, yang memerlukan pengelolaan
yang tepat untuk mencegah komplikasi. Salah satu tanaman yang berpotensi
membantu adalah daun kenikir«(Cosmos. caudatus), yang mengandung flavonoid,
alkaloid, dan terpenoid yang berperan dalam menurunkan glukosa serta tekanan
darah. Senyawa-senyawa tersebut diduga bekerja melalui mekanisme peningkatan
sensitivitas tnsulin dan penghambatan-enzim.yang terlibat dalam metabolisme
glukosa.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui aktivitas rebusan dan ekstrak etanol daun
kenikir (Cosmos caudatus) terhadap penurunan kadar glukosa darah pada mencit
(Mus musculus), serta dosis yang efektif antara rebusan dan ekstrak dalam
menurunkan kadar glukosa darah.

Metode Penelitian : Pada penelitian ini merupakan penelitian eksperimental untuk
menguji aktivitas rebusan dan ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus)
dalam menurunkan kadar glukosa darah pada mencit (Mus musculus). Mencit yang
diinduksi aloksan kemudian diberikan perlakuan ekstrak daun kenikir pada dosis
600 mg/kg BB, 650 mg/kg BB, dan 750 mg/kg BB, serta rebusan dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Masing-masing kelompok perlakuan terdiri dari 5
ekor mencit, dengan kontrol positif menggunakan metformin dan kontrol negatif
menggunakan Na-CMC.0,5%. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada hari
ke-1, 4, 7, dan 10, dan data dianalisis untuk menentukan dosis yang efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah.

Hasil : Hasil penelitian‘menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan rebusan daun
kenikir (Cosmos coudatus) menurunkan kadar glukosa darah pada mencit yang
diinduksi aloksan. Hasil skrining kandungan kimia flavanoid, saponin, fenol, dan
tanin sebagai senyawa aktif. Kelompok dengan ekstrak 750 mg/kg BB dan rebusan
15% menunjukkan penurunan glukosa darah paling efektif. Sementara itu, kontrol
negatif (Na-CMC 0,5%) tidak mengalami penurunan. Hasil pengujian aktivitas
penurunan kadar glukosa darah menunjukkan Ekstrak etanol 96% dengan
konsentrasi 750 mg/kgBB 750 mg/kg BB dan rebusan 15% menunjukkan hasil
terbaik yaitu 55,6 mg/dl dan 23,3 mg/dl

Kata Kunci : Daun kenikir, rebusan, ekstrak etanol, glukosa darah
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TEST OF ACTVITY STEW AND ETHANOL EXTRACTS OF COSMQOS
CAUDATUS LEAF DECOCTION AND EXTRACT ON BLOOD GLUCOSE
LEVELS IN MICE (Mus musculus)

ABSTRACT

Background: Diabetes mellitus Is a metabolic disorder that causes an increase in
blood glucose due to insulin dysfunction, requiring proper management to prevent
complications. One-potential alternative that may help is kenikir leaves (Cosmos
caudatus), which contain flavonoids, alkaloids, and terpenoids that play a role in
lowering glucose and blood pressure. These compounds are. suspected to work
through.mechanisms such as increasing insulin sensitivity and inhibiting enzymes
involved in glucose-metabolism.

Objective: Thisstudy aims to determine the activity of decoction.and thick extract
of Cosmos caudatus leaves on reducing blood glucose levels in mice (Mus
musculus), as well as the effective dose between the decoction and extract in
lowering blood glucose levels.

Methods: This study is an experimental research aimed at testing the activity of
decoction and concentrated extract of kenikir leaves (Cosmos caudatus) in lowering
blood glucose levels in mice (Mus musculus). The kenikir leaves were processed
using the maceration method to obtain a concentrated extract, while the decoction
was prepared by boiling the leaves. Mice induced with alloxan were then treated
with kenikir leaf extract at doses of 600 mg/kg BW, 650 mg/kg BW, and 750 mg/kg
BW, as well as decoctions at concentrations of 5%, 10%, and 15%. Each treatment
group consisted of five mice, with a positive control using metformin and a negative
control using 0.5% Na-CMC. Blood glucose levels were measured on days 1, 4, 7,
and 10, and the data were analyzed to determine the effective dose for lowering
blood glucose levels.

Results: The study results indicate that the concentrated extract and decoction of
kenikir leaves (Cosmos caudatus) reduced blood glucose levels in alloxan-induced
mice. Phytochemical screening confirmed the presence of flavonoids, saponins,
phenols, and tannins as active compounds. The group receiving the 750 mg/kg BW
extract and the 15% decoction showed the most effecty reduction in blood glucose
levels. Meanwhile, the negative control (0.5% Na-CMC) did not exhibit a
significant decrease. The effectiveness test results showed that the 750 mg/kg BW
extract and the 15% decoction produced the best outcomes, with blood glucose
levels of 55.6 mg/dL and 23.3 mg/dL, respectively.

Keywords: Kenikir leaves, Stew, Ethanol extract, Blood glucose
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kadar glukosa dalam darah merupakan gejala umum yang
terjadi pada penderita diabetes melitus. Karena itu, mengakibatkan berbagai
komplikasi dalam tubuh, terutama pada pembuluh darah ke otak, jantung,
perifer, sel saraf, mafa, dan ginjal. Jika dibiarkan dapat menyebabkan berbagai
komplikasi bhaik akut maupun’ kronis (Oktaviana et al., 2022). Peningkatan
kadar glukosa darah dapat menyebabkan hiperglikemia sebagai akibat
mengonsumsi karbohidrat atau glukosa yang berlebihan. Rasa haus yang
meningkat, sakit kepala, sulit berkonsentrasi, dan gangguan penglihatan adalah
beberapa gejala awal hiperglikemia (Situmorang et al., 2023).

Diabetes melitus (DM) disebabkan oleh gangguan metabolisme pada
organ pankreas yang ditandai dengan peningkatan kadar gula darah, atau
hiperglikemia. Kondisi ini terjadi akibat penurunan jumlah insulin yang
diproduksi oleh pankreas. Penyakit ini umumnya disebabkan oleh pola hidup
yang kurang teratur, seperti pola makan yang tidak seimbang, kurangnya
aktivitas fisik, atau kelebihan berat badan (Lestari et al., 2021). Diabetes adalah
gangguan metabolik di mana tubuh tidak mampu mengatur glukosa atau gula
darah dengan baik. Diabetes melitus berhubungan dengan gangguan
metabolisme karbohidrat, lemak, dan proteinyang terjadi akibat masalah dalam
sekresi atau fungsi insulin (sensitivitas), atau keduanya, yang dipengaruhi oleh
faktor genetik dan lingkungan. Kondisi ini dapat menyebabkan komplikasi
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kronis seperti gangguan mikrovaskular, makrovaskular, dan neuropati kronis.
(Ikrima Rahmasari, 2019).

Sistem Kesehatan Nasional mengungkapkan bahwa semua upaya dalam
pembangunan kesehatan di Indonesia ditujukan untuk mencapai tingkat
kesehatan yang lebih baik, yang memungkinkan masyarakat hidup lebih
produktif secara sosial dan ekonomi. Seiring dengan peningkatan status sosial
dan ekonomi, pelayanan kesehatan masyarakat, serta perubahan.gaya hidup dan
peningkatan umur, Indonesia sedang mengalami pergeseran dari penyakit
menular ke penyakit tidak menular, yang sering disebut sebagai perubahan
dalam epidemiologi. Salah satu contoh dari meningkatnya prevalensi penyakit
tidak menular adalah diabetes melitus (Suriya, 2016).

Secara empiris, daun kenikir yang dikenal dengan nama ilmiah Cosmos
caudatus merupakan tanaman yang banyak dimanfaatkan dalam pengobatan
tradisional di masyarakat, termasuk di wilayah Makassar dan Gowa. Tanaman
ini tidak hanya populer sebagai bahan lalapan, tetapt juga memitiki berbagai
manfaat kesehatan yang telah dikenal luas oleh masyarakat. Di Makassar dan
Gowa, penggunaan daun kenikir dalam pengobatan tradisional sangat umum.
Masyarakat sering kali mengolahnya menjadi lalapan atau merebusnya untuk
dijadikan minuman herbal. Pengetahuan tentang manfaat kesehatan dari daun
ini telah diwariskan secara turun-temurun, menjadikannya bagian integral dari
tradisi pengobatan lokal. Dengan banyaknya manfaat yang ditawarkan, daun
kenikir menjadi salah satu tanaman obat yang patut diperhatikan dalam menjaga

kesehatan masyarakat di daerah tersebutSeperti daun kelor yang kaya akan



nutrisi, daun kenikir juga mengandung vitamin A, vitamin C dan Vitamin E,
kalsium, zat besi, dan polifenol. Masyarakat meyakini bahwa meminum air
rebusan daun kenikir satu kali sehari dapat membantu menurunkan kadar
glukosa darah, dengan hasil yang terlihat pada hari keempat (Erza, 2023),
karena kombinasi antaravitamin E dan Flavonoid di dalam daun kenikir dapat
membuat tumbuhan tersebut menjadi detoksifikasi alami untuk memberishkan
darah dengan mengonsumsi-air rebusan dari daun kenikir.

Penelitian oleh Afifah (2023) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun
kenikir (Cosmos caudatus) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan terpenoid. Total kadar flavonoid dalam
ekstrak etanol daun kenikir adalah 12,197 mg, yang menunjukkan potensinya
dalam menurunkan kadar gula darah (Afifah et al., 2023). Penelitian lain oleh
Prahartini (2016) menemukan bahwa bubuk daun kenikir mengandung total
flavonoid sebesar 1089,79 mg/100g dan kuersetin sebesar 390,95 mg/100g,
yang efektif menurunkan kadar glukosa darah pada tikus Wistar yang diinduksi
streptozotocin. Dosis optimal untuk menurunkan kadar glukosa darah adalah
1400 mg/200g BB (Prahartini et al., 2016). Pada penelitian (Amandari et al.,
2024). Menunjukkan bahwa penggunaan tanaman kenikir sebagai obat herbal
dapat menurunkan kadar glukosa darah pada penyakit diabetes melitus dengan
nilai'p value = 0,033 < 0,05 dengan pemberian ekstrak etanol daun kenikir
mampu menurunkan kadar glukosa darah pada setiap dosis, dimana dosis yang
terbaik adalah 600 mg/KgBB pada hari ke 21 pada hewan uji mencit secara

signifikan (p<0,05).



Pengelolaan bahan herbal dapat dilakukan dengan berbagai metode, dan
dalam penelitian ini digunakan dua teknik, yaitu maserasi dan rebusan. Maserasi
adalah metode ekstraksi dingin yang dilakukan dengan merendam simplisia dalam
pelarut di wadah tertutup dan diletakkan di tempat gelap selama tiga hari untuk
mendapatkan ekstrak yang optimal. Sementara itu, rebusan adalah metode ekstraksi
menggunakan aquadest sebagai pelarut, di mana simplisia sepenuhnya terendam
dalam air_mendidih untuk menghasilkan air’ rebusan dari-simplisia tersebut
(Julianto, 2019). Rebusan merupakan pendekatan® yang sangat baik untuk
mengekstraksi komponen yang larut dalam air yang tidak akan rusak oleh panas.
Rebusan merupakan metode untuk mengekstraksi bahan kimia aktif dari zat
menggunakan air. Sediaan cair dibaut dengan merebus komponen-komponen
dengan air dalam prosedur ini.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul "UJI Aktivitas Rebusan dan Ekstrak Etanol Daun Kenikir
(Cosmos caudatus) Terhadap Kadar Glukosa Darah Mencit (Mus muculus)”
untuk mengkaji aktivitas daun kenikir dalam menurunkan kadar glukosa darah,
baik melalui metode perebusan maupun ekstraksi.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah rebusan daun kenikir dan ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos
caudatus) memiliki pengaruh terhadap kadar glukosa darah pada mencit

(Mus musculus)?

2. Berapa dosis yang efektif antara rebusan dan ekstrak etanol daun kenikir

(Cosmos caudatus) pada mencit (Mus musculus) terhadap kadar glukosa



darah?
C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh rebusan dan ekstrak etanol daun kenikir

(Cosmos caudatus) yang memiliki.pengaruh terhadap kadar glukosa darah
pada mencit (Mus m Us)

dan ekstrak etanol daun

allml. JUKa Detuana penademmpandads
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Daun Kenikir (Cosmos caudatus)

Daun kenikir merupakan ta an asli daerah tropis Amerika Latin

"“*IWO
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hitam dan berbentuk menyerupai jarum (Hidayat et al., 2008).



1. Taksonomi Daun Kenikir (Cosmos caudatus)

7 2 w‘\\

beruas-ruas,

berwarna ungu atau hijau. Daun kenikir bersifat majemuk, tumbuh
berpasangan dengan pola bersilangan, ujungnya runcing dan tepi rata, serta

panjang tangkai mencapai 25 cm. Bunga kenikir memiliki 8 helai mahkota,



benang sari berbentuk silinder, putik berbulu berwarna kuning
kehijauan, dan bunganya berwarna merah. Buahnya berbentuk seperti
jarum, Keras, dengan ujung berbulu, berwarna hijau saat muda dan coklat
saat matang. Akarnya meruneing dan berwarna putih. Kenikir lebih cocok
tumbuh di bawah sinar matahari langsung pada tanah berpasir atau berbatu,
tanah lempung, dengan tingkat kelembapan sedang atau lebih tinggi (Aziz,
2017);

. Kandungan Kimia

Daun kenikir mengandung berbagai senyawa kimia aktif, seperti

fenolik, flavonoid, flavon, flavanon, polifenol, saponin, tanin, alkaloid, dan
minyak atsiri. Flavonoid dalam daun kenikir meliputi myricetin, kuersetin,
kaempferol, luteolin, dan apigenin. Kuersetin dan kaempferol merupakan
yang paling dominan, dengan kandungan berkisar antara 0,3 hingga 143 mg
per 100 gram berat basah daun. Total fenol dalam daun kenikir juga cukup
tingoi, yaitu sekitar 1,52 mg per 100 gram berat basah. Oleh karena itu, daun
kenikir dikenal sebagai sumber sayuran yang kaya flavonoid dan memiliki
potensi antioksidan yang tinggi. (Prahartini et al., 2016).

. Manfaat

Flavonol yang terdapat dalam daun kenikir adalah salah satu zat

antioksidan paling efektif untuk melawan radikal bebas. Radikal bebas
diyakini dapat memicu berbagai penyakit, seperti kanker dan penyakit
jantung. Sebuah penelitian lain yang mendalami kandungan senyawa

antioksidan dalam ekstrak etanol kenikir menemukan bahwa terdapat empat

8



senyawa Kkuersetin yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat
kuat, bahkan lebih unggul dibandingkan dengan senyawa antioksidan

standar, yaitu tokoferol oleh karena itu, daun kenikir diidentifikasi sebagai

sumber sayuran yang memi otensi kaya flavonoid dan antioksidan

(Prahartini et al., 20

B. Hewan Uji

. Selain itu,

1. Morfologi Mencit

Mencit termasuk dalam filum Chordata, yang berarti memiliki

chorda dorsalis, batang saraf tunggal di bagian dorsal, serta celah insang

9



pada tahap embrio, meskipun celah ini tidak berfungsi sebagai alat
pernapasan. Mencit memiliki daun telinga (pinna), tengkorak yang bersendi

dengan tulang atlas melalui dua condylus occipitalis, serta gigi yang

\\»“""’/4
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Diabetes melitus secara umum dapat digambarkan sebagai kumpulan
masalah anatomis dan kimiawi yang disebabkan oleh berbagai faktor. Pada

kondisi ini, terjadi defisiensi insulin, baik absolut maupun relatif, serta
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gangguan fungsi insulin. Diabetes adalah gangguan metabolik kompleks yang

ditandai oleh hiperglikemia yang berlangsung terus-menerus akibat gangguan

pada sekresi insulin,. Pankreas, yang memproduksi hormon insulin, berperan

membantu glukosa masuk ke dalam sel-sel tubuh. Ketika tubuh tidak mampu

memproduksi cukup insulin, glukosa akan menumpuk dalam darah. DM dapat

menimbulkan< komplikasi kesehatan serius,

seperti penyakit jantung,

kebutaan; dan gagal ginjal-DM saat ini menjadi salah satu-ancaman kesehatan

global. Berdasarkan penyebabnya, DM dapat diklasifikasikan menjadi 4

kelompok, yaitu DM tipe gestasional, DM tipe 1 dan 2 (Judd, 2011).

Tabei 2.1. Nilai Rujukan Glukosa

Pemeriksaan Usia Konvensional (mg/dL)
Anak — anak 60 — 100
Gula darah puasa Dewasa 74 - 106
60 - 90 tahun 82 - 115
>90 tahun 75— 121
2 jam post prandial <120

1. Diabetes Tipe 1

(Kemenkes, 2010)

Diabetes tipe 1 (DMT1), dikenal sebagai diabetes yang bergantung

pada insulin, disebabkan oleh kerusakan autoimun pada sel beta penghasil

insulin di pulau pankreas (Holt & Hanley, '2012). Pada diabetes tipe 1,

produksi insulin sangat sedikit atau bahkan tidak ada sama sekali. Kondisi

ini dapat terjadi pada segala usia, namun paling sering didiagnosis pada

anak-anak, remaja, atau orang dewasa muda (Judd, 2011).
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2. Diabetes Tipe 2

Diabetes melitus tipe 2 (DMT2) adalah kelompok penyakit metabolik
yang ditandai oleh hiperglikemia. Diabetes tipe 2 terjadi akibat gangguan
pada sekresi insulin, fungsi insulin, atau keduanya.

Diabetes tipe 2 ditandai oleh resistensi.insulin di jaringan perifer serta
penurunan produksi insulin, yang disertai dengan peradangan kronis pada
jaringan seperti adiposa;-hati, dan otot. Selama beberapa dekade terakhir,
telah ditemukan bukti yang menunjukkan hubungan antara obesitas dan
resistensi terhadap \insulin. Hal ni menunjukkan bhahwa peradangan
memainkan peran penting dalam patogenesis diabetes tipe 2, yang dianggap
sebagai gangguan imun. (Soelistijo, 2021).

3. Diabetes Gestasional

Diabetes gestasional adalah diabetes yang pertama kali terdeteksi
selama kehamilan. Selama kehamilan, perubahan hormon dan penambahan
berat badan 'adalah hal yang normal. Namun, perubahan ini dapat
menyebabkan tubuh kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hormon insulin.
Meskipun diabetes gestasional seringkali sembuh setelah melahirkan,
wanita yang mengalaminya memiliki- visiko lebih tinggi untuk
mengembangkan diabetes tipe 2 di masa depan (Judd, 2011).

Diabetes gestasional meningkatkan risiko komplikasi selama
kehamilan dan persalinan, baik bagi ibu maupun bayi. Selain itu, kondisi ini
juga meningkatkan kemungkinan masalah kesehatan jangka panjang di

kemudian hari (Soelistijo, 2021).
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D. Ekstraksi

Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan cara
mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai.
Ekstraksi adalah teknik yang<dipakai untuk memisahkan suatu zat dari
campuran dengan menambahkan pelarut, bisa berupa pelarut organik atau
anorganik, tergantung pada jenis metabolit yang hendak dipisahkan. Proses
ekstraksi-merupakan langkah pertama dalam memisahkan analit alami yang
diinginkan dari bahan baku, dan sangat penting dalam penelitian awal

mengenai produk yang terbuat dari bahan alami (Hurria et al., 2023).

E. Aloksan

Aloksan merupakan salah satu dari beberapa agen diabetogenik yang
sering dipakai untuk menguji aktivitas suatu anti-diabetes dari zat murni
maupun ekstrak dari tumbuhan dalam penelitian yang berkaitan dengan
diabetes. Aloksan pertama kali diisolasi oleh Brugnatelli pada tahun 1818 dan
pertama kali dijelaskan oleh Frederick whler dan Justin Liebig pada tahun
1838. Penggunaan aloksan sebagai agen diabetogenik pada hewan coba
pertama kali dilaporkan oleh Dunn dan mcLetchie dalam penelitian mereka
yang berhasil menginduksi diabetes pada kelinci percobaan. Nekrosis sel beta
pankreas yang diinduksi aloksan dimediasi oleh pembentukan radikal bebas
berlebih pada kelinci. Kemudian pada tahun-tahun berikutnya, aloksan
digunakan untuk menginduksi diabetes pada hewan pengerat seperti tikus dan

mencit (Wulandari et al., 2024).
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Mekanisme aloksan dalam memicu terjadinya diabetes dapat melalui 2
cara yaitu inhibisi sekresi insulin dengan menghalangi aktivitas glukokinase
dan dengan pembentukan reactive oxygen species (ROS). Pada glukokinase,
kekurangan pembentukan insulin karena pemberian aloksan terjadi akibat
pengikatan gugus thiol..Penghambatan glukokinase akan mengurangi oksidase
glukosa sehingga juga menurunkan pembentukan ATP dan pembentukan
insulin.—~Sementara peningkatan spesies’ oksigen reaktif. juga memicu
penghancuran pada struktur DNA sel beta pankreas. Penumpukkan molekul ini
dapat mempengaruhi sel beta pankreas sehingga mengalami kematian atau
nekrosis dan kehilangan kemampuannya dalam pembentukan insulin
(Wulandari et al., 2024).

Stres oksidatif muncul ketika terdapat ketidakseimbangan antara
pembentukan Reactive Oxygen Species (ROS) dalam tubuh dan
kemampuannya untuk menetralkan dan mendetoksifikasi molekul-molekul
berbahaya (G. pizzino et al., 2017). Pada kondisi diabetes, ketidakseimbanagn
ini diakibatkan karena faktor-faktor seperti hiperglikemia dan kelainan
metabolik lainnya, sehingga menyebabkan peningkatan produksi ROS,
mengganggu mekanisme pertahanan antioksidan tubuh, dan mengakibatkan
ketidakseimbangan redoks. Dengan demikian, beban oksidatif tersebut
memperparah proses patofisiologis yang terkait dengan diabetes, seperti
sintesis insulin, dan disfungsi sel beta pankreas yang bertanggung jawab untuk

pembentukan insulin (E. Indla et al., 2024).
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Dosis aloksan yang dipakai pada mencit yaitu 150 mg/kgBB sebab dosis
ini merupakan dosis optimal yang bisa menyebabkan kondisi diabetes dalam
waktu jangka panjang secara stabil (Fatmawati, 2024).

F. Metformin (Kontrol Positif)

Metformin adalah obat antihiperglikemik dalam kelompok biguanida yang
sering digunakan untuk terapi diabetes melitus tipe 2. Obat ini bekerja dengan
menurunkan kadar glukosa-darah tanpa menyebabkan hipoglikemia (Indarto et
al., 2023). Mekanisme utamanya adalah penghambatan glukoneogenesis di
hati, di mana produksi glukosa ditekan melalui akiivasi adenosin
monofosfat kinase (AMPK), sehingga penyerapan glukosa di otot dan sel hati
meningkat melalui transporter glukosa tipe 4 (GLUT4) (Cicih et al., 2022).
Pada beberapa kasus diabetes melitus tipe 2, metformin menjadi pilihan utama.
Namun, obat ini tidak dapat diberikan pada kondisi tertentu, seperti LFG <30
mL/menit/1,73 m2, gangguan hati berat, serta pada pasien yang cenderung
mengalami hipoksemia (Soelistijo, 2021).

G. Tujuan Ekstraksi
Tujuan ekstraksi adalah menghilangkan atau memisahkan komponen
dari suatu campuran atau simplisia. Terdapat beberapa metode ekstraksi yang
digunakan saat ini, masing-masing dengan keunggulan dan kelemahannya.
Pemilihan prosedur ekstraksi bergantung pada jenis bahan, pelarut yang
digunakan, serta peralatan yang tersedia. Ketika melakukan ekstraksi, faktor-
faktor seperti suhu, tekanan, dan struktur senyawa perlu dipertimbangkan.

Salah satu pelarut yang sering digunakan untuk filtrasi menyeluruh adalah
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alkohol (Hurria et al., 2023).
H. Metode ekstraksi
Metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dapat dilakukan
melalui dua cara, yaitu ekstraksi dingin seperti maserasi dan perkolasi, serta
ekstraksi panas seperti refluks, soxhlet, infus dan dekok (Direktorat, 2000).
1) Ekstraksi dingin
Ekstraksi dalam kondisi | dingin“adalah metode -konvensional yang
dilakukan pada suhu rendah, memiliki keunggulan utama dalam hal prosedur
dan peralatan yang sederhana, serta tanpa pemanasan, sehingga bahan alam
tidak mengalami dekomposisi. Metode ekstraksi dingin memungkinkan
pengekstrakan sejumlah besar senyawa, meskipun beberapa senyawa mungkin
memiliki kelarutan yang terbatas dalam pelarut pada suhu kamar.
a. Maserasi
Metode ekstraksi maserasi diterapkan dengan menggunakan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 200 gram bahan simplisia dimaserasi menggunakan
2 liter pelarut etanol 96%, secara perlahan diaduk hingga bahan benar-benar
terendam dalam pelarut. Proses remaserasi dilakukan setiap hari selama dua
minggu hingga pelarut hampir mencapai kejernihan. Selanjutnya, hasil
maserasi disaring menggunakan corong. Maserat yang terbentuk kemudian
diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C hingga menjadi
ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung setelah proses tersebut selesai

(Mawarda et al., 2020).
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b. Perkolasi
Perkolasi adalah prosedur yang paling sering digunakan untuk
mengekstrak bahan aktif dalam tumbuhan. Sebuah perkolator adalah wadah
sempit berbentuk kerucut terbuka di kedua ujungnya. Sampel tumbuhan
padat dibasahi dengan sejumlah pelarut yang sesuai dan dibiarkan selama
kira-kira 4 jam dalam wadah tertutup. Selanjutnya bagian atas perkolator
ditutup=-Pelarut ditambahkan hingga merendam sampel: Campuran sampel
dan pelarut dapat dimaserasi lebih lanjut dalam wadah perkolator tertutup
selama 24 jam. Saluran keluar perkolator kemudian dibuka dan cairan yang
terkandung di dalamnya dibiarkan menetes perlahan. Pelarut dapat
ditambahkan sesuai kebutuhan, sampai ukuran perkolasi sekitar tiga
perempat dari volume yang diperlukan dari produk jadi (Julianto, 2019).
2) Ekstraksi panas
Konsep dasar dari metode ekstraksi panas melibatkan penggunaan
pemanasan selama proses ekstraksi untuk mempercepat kecepatan proses
tersebut (Hujjatusnaini, 2021).
a. Refluks
Refluks merupakan suatu metode ekstraksi dengan menggunakan
pelarut pada suhu titik didihnya, dalam kurun waktu tertentu, dan dengan
jumlah pelarut yang terbatas tetapi relatif konstan, sambil menggunakan
pendingin balik. Proses ini biasanya diulang pada residu awal sebanyak 3-5
kali untuk memastikan bahwa ekstraksi dilakukan secara menyeluruh

(Direktorat, 2000).
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b. Soxhlet
Ekstraksi dengan metode Soxhlet diperlukan ketika senyawa yang
diinginkan memiliki kelarutan yang terbatas dalam pelarut, dan pengotor
tidak larut dalam pelarut tersebut. Apabila senyawa yang diinginkan larut
dengan baik dalam pelarut tertentu, maka penyaringan sederhana sudah
cukup untuk memisahkan senyawa tersebut dari. zat yang tidak larut.
Keunggulan dari metode-ini terletak pada kemampuan melakukan ekstraksi
dalam satu wadah saja, di mana pelarut yang terkondensasi akan terus
menetes secara kontinu, merendam sampel (Julianto, 2019).
c. Digesti
Digesti merupakan proses maserasi yang dilakukan secara Kinetik,
dengan pengadukan yang kontinu, pada suhu yang lebih tinggi daripada
suhu ruangan, umumnya berkisar antara 40 - 50°C (Direktorat, 2000).
d. Infus
Infusa adalah larutan cair yang disiapkan dengan mengekstraksi
bahan tumbuhan menggunakan pelarut air pada suhu 90°C selama 15 menit.
Biasanya, infusa dibuat dari simplisia yang memiliki jaringan lunak seperti
bunga dan daun‘yang mengandung minyak atsiri serta senyawa-senyawa
yang tidak stabil saat dipanaskan dalam jangka waktu lama (Hujjatusnaini,
2021).
Proses ekstraksi pada metode infus menggunakan pelarut air pada
suhu penangas air, di mana wadah infus dicelupkan dalam air mendidih,

dengan suhu yang biasanya diukur antara 96-98°C. Proses ini dilakukan
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selama periode waktu tertentu, biasanya antara 15 hingga 20 menit
(Direktorat, 2000).
. Dekok

Dekok adalah metode ekstraksi yang serupa dengan teknik infus,
namun membutuhkan waktu yang lebih lama, kira-kira sekitar 30 menit, dan
dilakukan pada suhu yang dinaikkan hingga mencapai titik (Hujjatusnaini,
2021):

. Rebusan

Rebusan adalah-metode yang sangat efektif untuk mengekstraksi
komponen yang larut dalam air tanpa merusaknya akibat panas. Proses ini
melibatkan ekstraksi bahan kimia aktif dari suatu zat menggunakan air.
Dalam metode ini, sediaan cair dibuat dengan merebus komponen-
komponen tersebut bersama air.

Metode rebusan merupakan salah satu teknik ekstraksi yang banyak
digunakan untuk memperoleh senyawa bioaktif dari bahan nabati. Proses ini
melibatkan pemanasan bahan dalam air atau pelarut lain, yang bertujuan
untuk melarutkan komponen yang diinginkan. Perebusan adalah salah
satu metode eksirakst yang menggunakan air sebagai pelarut untuk
mengekstrak senyawa aktif dari bahan nabati atau hewani. Proses ini dikenal
juga sebagal infundasi, di mana hanya senyawa polar yang dapat terlarut.
Suhu yang digunakan biasanya berkisar antara 96-98°C dan berlangsung
selama 15-20 menit. Sari yang dihasilkan tidak tahan lama dan hanya dapat

disimpan sehari atau 24 jam karena mudah ditumbuhi kapan dan jamur
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(Nuraini et al., 2024). Kelebihan dan kekurangan metode rebusan menurut
(Senduk et al., 2020) adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan :

d

1. Metode ini relatif sederhana dan tidak memerlukan peralatan yang
rumit. /\
. 3 g ay an senyawa bioaktif,

' Daun |

alkaloid hadir dalam konsentrasi yang rendah dan memerlukan pemisahan

dari campuran senyawa kompleks yang berasal dari jaringan tumbuhan.

Alkaloid biasanya berbentuk padat, berupa kristal, meskipun beberapa,
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seperti nikotin, dapat berwujud cair pada suhu kamar. Mereka cenderung
memutar bidang polarisasi, memiliki rasa pahit, dapat larut dalam air
sebagai garam, dan larut dalam pelarut organik baik dalam bentuk bebas
atau basa. Alkaloid merupakan senyawa aktif dalam tanaman yang bersifat
racun bagi manusia; namun seringkali dapat digunakan sebagai obat.
Penggunaan® alkaloid luas dalam bidang pengobatan dan umumnya
diekstraksi dari bahan tanaman menggunakan air yang bersifat asam dan
larutkan sebagai garam organic (Maisarah et al., 2023).
. Flavonoid

Flavonoid merupakan kelompok senyawa metabolit sekunder yang
termasuk dalam senyawa fenol, dengan struktur benzena yang digantikan
oleh gugus OH. Senyawa ini merupakan kelompok senyawa terbesar yang
ditemukan di alam, hadir di berbagai bagian tumbuhan seperti akar, kayu,
kulit, daun, batang, buah, dan bunga. Flavonoid umumnya ditemukan pada
tumbuhan tingkat tinggi, dan sekitar 5-10% dart total senyawa metabolit
sekunder pada tumbuhan merupakan flavonoid. Biosintesis flavonoid
melibatkan jalur fenilpropanoid dan merupakan turunan dari 2-phenyl-
benzyl-y -pyrone. Flavonoid berperan dalam memberikan warna, rasa pada
biji, bunga, buah, dan aroma. Senyawa ini cenderung mudah teroksidasi
pada suhu tinggi dan tidak stabil terhadap panas. Flavonoid juga memiliki
efek farmakologi, termasuk sifat antioksidan, anti-penuaan, anti-inflamasi,
anti-virus, dan lainnya. Jenis subkelompok flavonoid melibatkan flavon,

flavonol, flavanon, flavanonol, flavanol atau katekin, antosianin, dan
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chalcones (Ningsih et al., 2023).

. Fenol
Fenol (CeHsOH) merupakan senyawa organik yang mempunyai

gugus hidroksil yang terikatpada cincin benzena. Senyawa fenol cenderung
mudah larut dalam air karena umumnya mereka sering kali berikatan dengan
gula sebagai glikosida dan biasanya terdapat dalam vakuola sel. Flavonoid
merupakan golongan terbesar dari senyawa fenol, tetapi fenol monosiklik
sederhana, fenilpropanoid dan kuinon fenolik juga terdapat dalam jumlah
besar. Beberapa golongan bahan polimer penting dalam tumbuhan berupa
lignin, melanin dan tanin adalah senyawa polifenol dan kadang - kadang
satuan fenolik dijumpai pada protein, alkaloid dan di antara terpenoid.

Peranan beberapa golongan senyawa fenol sudah diketahui misalnya
lignin sebagai bahan pembangun dinding sel, antosianin sebagai pigmen
bunga. Cara untuk mendeteksi senyawa fenol adalah dengan menambahkan
larutan besi (1) klorida 1 % dalam air atau etanol sehingga menimbulkan
warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat (Harborne, 1973).
. Terpenoid

Terpenoid adalah kelompok senyawa organik yang memiliki struktur
dasar atau kerangka karbon yang dibangun dari unit isoprena. Senyawa ini
merupakan bagian penting dari metabolisme sekunder pada berbagai
organisme, termasuk tumbuhan, mikroba, dan hewan, yang berasal dari jalur

biosintesis terpenoid. Kerangka dasar isoprena terdiri dari lima atom karbon
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dan delapan atom hidrogen (CsHs). Variasi dalam struktur fungsional dan
panjang rantai karbon dalam senyawa terpenoid bergantung pada jumlah
dan susunan unit isoprena dalam molekulnya. Peran senyawa ini dalam

organisme sangat beragam i dari melindungi dari serangan patogen

/\.\
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L. Kerangka Konsep

Diabetes Simplisia
| i
Pengobatan Ekstraksi
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Gambar 2.3. Uji Aktivitas Rebusan Dan Ekstrak Etanol Daun Kenikir (Cosmos Caudatus)
Terhadap Penurunan Kadar Glukosa Darah Mencit (Mus Musculus)
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang ,A., dalah penelitian eksperimental yang

/ \ sbusan dan ekstrak etanol daun

Bahan yang digunakan, aluminium foil, aloksan, aquadest, asam klorida
(HCL), Besi Il Klorida (FeCls), daun kenikir (Cosmos caudatus), etanol

(96%), handscoon, kapas, Metformin, kertas perkamen, kertas saring, Na-
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CMC 0,5%, pereaksi Mayer, pereaksi Bouchard, peraksi Dragendroff,
serbuk magnesium (Mg).

D. Prosedur Penelitian

Sampel yan ar an pada penelitian ini adalah daun
kenikir (Cosmos ¢ \- n Cambaya Kecamatan
Sowa Sulawesi Selatz : nbil pada jam 6-

ﬂv: C i kering.

»:Jy;' 2
4
%

mencapai 90°C sambil sekali diaduk. Setelah itu didinginkan dan disaring

dengan menggunakan kain batis.
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4. Skrining Fitokimia
Identifikasi golongan senyawa dilakukan untuk mengetahui

golongan metabolit sekunder dalam daun kenikir (Cosmos caudatus)

meliputi:
a. Tanin
kemudian didiamkan

Positif ketika

Sebanyak 0,5 g ekstrak ditimbang, dicampur dengan 10 ml air suling,

dan dikocok kuat-kuat selama 10 detik. Kandungan saponin ditunjukkan
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dengan terbentuknya gelembung-gelembung stabil setinggi 1 cm sampai 10
cm selama minimal 10 menit.Gelembung tidak hilang meskipun ditambahkan

1 ml HCI 2N (Dewi et al., 2021).

5. Perlakuan Hewan Uji
a. Penginduksi
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(Mus musculus) dengan berat badan 20-30 kg sebanyak 25 ekor,

dikelompokkan dalam 5 kelompok perlakuan. Setiap kelompok
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perlakuan terdiri dari 5 ekor mencit (Mus musculus).
a. Kelompok 1 ekstrak daun kenikir dosis 600 mg/kgBB.

b. Kelompok 2 ekstrak daun kenikir dosis 650 mg/kgBB.

c. Kelompok 3 ekkenikir dosis 750 mg/kgBB

 I\al

d. Kelompok 4 kontrol positif dengan pemberian metformin 500 mg.

e. Kelompok 5 kontrol negatif dengan pemberian Na-CMC 0,5%.
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E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan yaitu data deskriptif dengan

penyajian data dalam grafik dan dan tabel.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

atau hltam pekat
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3. Hasil Pengujian Penuruan Kadar Glukosa Darah Rebusan dan Ekstrak

Daun Kenikir (Cosmos caudatus)

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Antidi

AN

Sampel

Ekstrak
750mg/kg
BB

120 mg/dl

N
||||||||||||

135 mg/dl

120 mg/dl

Ekstrak dan Rebusan Daun Kenikir

Pengukuran
setelah
perlakuan
hari ke 10

Persen
penurunan
glukosa
(%)

108 mg/dl

93 mg/dl

Ekstrak
750mg/kg
BB

89 mg/dl

102 mg/dl

87 mg/dl

78 mg/dl

59 mg/dl
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Ekstrak
750mg/kg 3 | 106 mg/dl 184 mg/dl 160 mg/dl 144 mg/dl 89 mg/dl 50
BB
34,68
R‘;%‘jza” 4| 109mg/dl | 124mg/dl | 115mg/dl | 97mgidl | 82 mg/dl 23,85
Ri%‘iza” 5| 118 mg/dl | 123mg/dl | 4116 mg/dl | 95mgidl | 79 mg/dl 22,32
20,08
Metformin 64 mg/dl 30,07
Metformin 59 mg/dl 32,25
Metformin 55 mg/dl 32,03

Metformin

Gambar 4.1 Grafik persentase penurunan kadar glukosa darah mencit
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kenikir (Cosmos

caudatus) yang diperoleh dari Dusun Cambaya, Kecamatan Pallangga,
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Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sampel tersebut diambil pada pagi hari
antara pukul 6 hingga 8, dengan jumlah total sebanyak 4,5 kg. Setelah
pengambilan, daun-daun kenikir dipotong kecil-kecil untuk memperbesar area
permukaan sampel. Hal ini penting karena semakin luas permukaan sampel,
semakin besar interaksi yang terjadi antara sampel dan pelarut, sehingga proses
ekstraksi dapat berjalan lebih optimal.

Selanjutnya, ekstraksi ailakukan menggunakan metode maserasi. Metode
ini dipilih karena memiliki cara kerja yang sederhana dan tidak memerlukan
pemanasan, sehingga dapat mencegah penguraian zat aktif dalam sampel yang
disebabkan oleh suhu tinggi atau senyawa yang sensitif terhadap panas. Hal ini
memungkinkan metabolit sekunder dalam sitoplasma larut dalam pelarut
organik, sehingga ekstraksi senyawa dapat dilakukan dengan lebih efektif.

Proses maserasi dilakukan selama 3x24 jam, dengan dua kali pergantian
pelarut (remaserasi) untuk memastikan bahwa senyawa dalam sampel
terekstraksi secara menyeluruh. Pergantian pelarut dilakukan untuk memperoleh
ekstrak yang lebih lengkap, karena penggunaan pelarut baru setiap kali akan
membantu meningkatkan efisiensi ekstraksi. Selain itu, penggunaan pelarut yang
lebih sedikit per proses-juga lebih efisien dibandingkan dengan sekali ekstraksi
menggunakan jumlah pelarut yang banyak. (Wendersteyt N V., 2021)

Maserasi dilakukan menggunakan pelarut etanol 96%, yang dipilih karena
sifatnya yang universal, polar, dan mudah diperoleh. Etanol 96% memiliki
keunggulan selektivitas tinggi, tidak bersifat toksik, serta memiliki daya absorpsi
dan kemampuan penyarian yang optimal. Pelarut ini mampu mengekstraksi
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senyawa dengan berbagai tingkat kepolaran, termasuk non-polar, semi-polar,
dan polar. Selain itu, etanol 96% lebih mudah menembus dinding sel sampel
dibandingkan dengan etanol berkonsentrasi lebih rendah, sehingga
menghasilkan ekstrak yang lebihpekat. Setelah proses maserasi, ekstrak yang
diperoleh diuapkan dalamoven pada suhu 50°C hingga diperoleh ekstrak etanol.
(Wendersteyt N-V., 2021).

Senyawa-senyawa yang-yang dikandung dalam daun-kenikir yang dapat
menurunkan kadar glukosa dalam darah adalah flavonoid dan senyawa fenolik
berperan dalam menurunkan kadar glukosa darah melalui beberapa mekanisme.
Flavonoid dapat meningkatkan sekresi insulin oleh sel B pankreas, meningkatkan
pengambilan glukosa di jaringan, serta meningkatkan sensitivitas jaringan
terhadap insulin. Selain itu, flavonoid dan senyawa fenolik juga mampu
menghambat pemecahan karbohidrat menjadi glukosa serta mengurangi
absorpsi glukosa di usus halus, sehingga membantu mengontrol kadar glukosa
dalam darah.

Saponin bekerja dengan merangsang regenerasi pankreas, Yyang
menyebabkan peningkatan jumlah sel B pankreas dan pulau Langerhans,
sehingga sekresi insulin meningkat. Peningkatan insulin ini berkontribusi pada
penurunan kadar glukosa darah. Regenerasi sel B pankreas dipengaruhi oleh
keberadaan sel quiescent yang memiliki kemampuan untuk memperbarui diri.

Tanin berperan sebagai antihiperglikemik dengan meningkatkan
sensitivitas insulin. Selain itu, sifat astringennya membantu mengerutkan
membran epitel usus halus, yang menghambat penyerapan glukosa. Tanin juga
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berperan dalam menghambat pemecahan karbohidrat menjadi glukosa, sehingga
memperlambat laju penyerapan glukosa ke dalam darah dan membantu
mengontrol kadar glukosa darah. (Suwandi E., 2021)

Pada dasarnya, efek penurunan kadar glukosa darah yang diberikan oleh
ekstrak daun kenikir dan.rebusan daun kenikir memiliki prinsip yang sama, yaitu
dipengaruhi oleh'senyawa aktif yang terkandung dalam kedua metode tersebut.
Namun, ekstrak daun kenikir cenderung lebih efektif karena proses ekstraksi
memungkinkan senyawa yang terkandung lebih terkonsentrasi dan lebih tinggi
dibandingkan dengan rebusan daun kenikir. Proses ekstraksi ini bekerja dengan
menghilangkan senyawa-senyawa yang tidak diinginkan, sehingga yang terlarut
dalam ekstrak adalah senyawa aktif yang bermanfaat bagi tubuh. Dengan
demikian, senyawa yang terkandung dalam ekstrak daun kenikir menjadi lebih
terfokus dan lebih efektif dalam memberikan manfaat, termasuk dalam
menurunkan kadar glukosa darah.

Sebaliknya, pada metode rebusan, senyawa yang terkandung dalam daun
kenikir lebih terlarut dalam air selama proses perebusan. Meskipun air rebusan
ini mengandung zat aktif yang dapat menurunkan kadar glukosa darah, namun
proses perebusan tidak sepenuhnya menghilangkan kemungkinan senyawa atau
zat lain yang tidak diinginkan ikut terlarut dalam air tersebut. Oleh karena itu,
meskipun efek penurunan glukosa darah tetap ada pada rebusan daun kenikir,
kandungan senyawa aktif yang diperoleh cenderung lebih rendah dan dapat
tercampur dengan zat-zat lain yang tidak bermanfaat. (Muflikhatur S R., 2014)

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencit jantan galur
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Wistar yang memenuhi syarat untuk digunakan dalam penelitian. Sebelum
perlakuan dilakukan, semua mencit dipuasakan dengan tidak diberikan makanan
untuk menghindari pengaruh terhadap absorpsi obat atau ekstrak dalam tubuh.
Setelah dipuasakan, semua mencitdiperiksa kadar gula darahnya, dan diperoleh
data kadar gula darah puasa mencit (TO) serta kadar gula darah mencit pada hari
berikutnya.

Hasil-penelitian menunjukkan bahwa ‘pemberian ekstrak-dengan berbagai
konsentrasi serta rebusan memiliki efek terhadap penurunan kadar glukosa darah
pada mencit sebagai hewan uji. Pada kelompok 1.yang dibertkan ekstrak dengan
konsenirasi 600 mg, terlihat penurunan kadar glukosa darah secara bertahap.
Pada awalnya, kadar glukosa darah mencit setelah induksi mengalami
peningkatan dibandingkan dengan pengukuran awal, yang menunjukkan bahwa
induksi hiperglikemia berhasil dilakukan. Namun, setelah pemberian perlakuan,
kadar glukosa mulai menurun, dengan penurunan yang lebih nyata pada hari ke-
10, di mana kadar glukosa berkisar antara 82 mg/dl hingga 112 mg/d\. Penurunan
kadar glukosa ini mengindikasikan bahwa ekstrak dengan dosis 600 mg
memiliki efek hipoglikemik, meskipun terdapat variasi hasil pengukuran antar
individu mencit yang digunakan dalam penelitian.ini.

Pada kelompok 2, yang diberikan ekstrak dengan konsentrasi 650 mg, tren
penurunan kadar glukosa darah juga terlihat pada mencit sebagai hewan uji.
Penurunan kadar glukosa darah pada kelompok ini lebih konsisten dibandingkan
dengan kelompok 600 mg, dengan kadar glukosa pada hari ke-10 berkisar antara
89 mg/dl hingga 109 mg/dl. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan dosis
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ekstrak dari 600 mg ke 650 mg berkontribusi pada peningkatan aktivitas
penurunan kadar glukosa darah. Efek ini kemungkinan disebabkan oleh
peningkatan jumlah senyawa aktif dalam ekstrak yang bekerja menurunkan
kadar glukosa darah melalui berbagai mekanisme, seperti peningkatan sekresi
insulin, penghambatan_penyerapan glukosa, -atau peningkatan pemanfaatan
glukosa oleh jaringan tubuh pada mencit yang digunakan dalam penelitian ini.
Padakelompok 3, yang-diberikan ekstrak dengan konsentrasi 700 mg, hasil
yang diperoleh febih bervariasi. Sebagian besar mencit dalam kelompok ini
menunjukkan penurunan kadar glukosa yang signifikan pada hari ke-10, dengan
kadar glukosa terendah mencapai 59 mg/dl. Namun, ada satu mencit yang
menunjukkan peningkatan kadar glukosa setelah induksi hingga mencapai 184
mg/dl, yang kemudian menurun secara drastis setelah pemberian perlakuan. Hal
ini menunjukkan bahwa pada beberapa hewan uji, respons terhadap dosis tinggi
dapat lebih kompleks, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor metabolisme
individu atau respons adaptif tubuh mencit terhadap perlakuan tersebut. Secara
umum, kelompok ini menunjukkan bahwa dosis 700 mg lebih efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah, namun kemungkinan adanya efek samping
atau variasi respons antar individu mencit perlu diperhatikan lebih lanjut.
Selain pemberian ekstrak, kelompok mencit yang menerima rebusan dengan
konsentrasi 5%, 10%, dan 15% juga menunjukkan penurunan kadar glukosa
darah. Pada kelompok yang diberikan rebusan 5%, penurunan kadar glukosa
tetap terlihat, meskipun tidak sebesar penurunan yang terjadi pada kelompok
yang diberi ekstrak dengan dosis tinggi. Sementara itu, pada kelompok yang
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diberi rebusan 10% dan 15%, penurunan kadar glukosa darah lebih signifikan,
dengan kadar glukosa pada hari ke-10 mencapai 79 mg/dl pada kelompok yang
diberi rebusan 15%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode penyarian melalui
rebusan tetap mempertahankan senyawa aktif yang memiliki efek hipoglikemik,
meskipun aktivitasnya sedikit lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak dosis
tinggi. Faktor seperti kestabilan senyawa dalam air, suhu pemanasan, dan durasi
perebusan-kemungkinan memengaruhi jumlah senyawa aktif yang tersisa dalam
larutan rebusan pada mencit sebagai hewan uji.

Jika dibandingkan dengan kelompok kontrol ‘positif dengan menggunakan
metformin 500 mg, perbedaan efek perlakuan pada mencit menjadi lebih jelas.
Kelompok kontrol positif menunjukkan penurunan kadar glukosa darah secara
bertahap, yang mendukung aktivitas perlakuan yang diberikan. Pada hari ke-10,
kadar glukosa pada kelompok ini berkisar antara 55 mg/dl hingga 73 mg/dl,
menunjukkan bahwa perlakuan bekerja secara optimal dalam menurunkan kadar
glukosa. darah pada mencit. Sebaliknya, kelompok kontrol- negatif yang
menggunakan Na CMC 0,5% tidak menunjukkan adanya penurunan kadar
glukosa yang signifikan, dengan kadar glukosa tetap tinggi hingga hari ke-10,
berkisar antara 123 mg/dl hingga 154 mg/d!l. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa
intervensi, kadar glukosa darah pada mencit cenderung tetap tinggi atau bahkan
meningkat, yang menegaskan bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian
ini memiliki efek nyata dalam menurunkan kadar glukosa darah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak dengan
berbagai konsentrasi serta rebusan memiliki efek yang dapat menurunkan kadar
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glukosa darah yang signifikan pada mencit sebagai hewan uji. Peningkatan dosis
ekstrak berhubungan dengan peningkatan aktivitas dalam menurunkan kadar
glukosa darah, meskipun terdapat variasi antar mencit. Rebusan juga
menunjukkan efek yang serupa, meskipun dengan aktivitas yang sedikit lebih
rendah dibandingkan dengan ekstrak dosis tinggi. Penurunan kadar glukosa yang
diamati dalam penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh senyawa aktif dalam
ekstrak yang dapat meningkatkan 'sekresi insulin, meningkatkan sensitivitas
insulin, atau menghambat penyerapan glukosa di usus pada mencit.

Pada kelompok kontrol negatif yang menggunakan Na CMC 0,5%, mencit
jantan dibuat menjadi diabetes untuk mempelajari pengaruh metabolisme
terhadap penurunan kadar gula darah mencit dan untuk memantau perubahan
kadar gula darah selama penelitian. Hasil pengukuran kadar gula darah pada
mencit dalam kelompok kontrol negatif (Na-CMC) menunjukkan fluktuasi yang
tidak terlalu signifikan, dengan kadar gula darah yang tetap berada dalam kisaran
normal. Dengan kata lain, metabolisme pada mencit dalam kelompok kontrol
negatif tidak berperan signifikan dalam menurunkan kadar gula darah menuju
nilai normal selama penelitian. (Nangoy N B., 2019).

Pada kelompok kontro! positif yang diberi metformin, terlihat penurunan
kadar gula darah yang signifikan pada mencit. Pemilihan metformin sebagai
kelompok pembanding dianggap tepat karena mekanisme kerjanya yang dapat
meningkatkan sensitivitas hati dan jaringan perifer terhadap insulin tanpa
memengaruhi sekresi insulin. Efek ini disebabkan oleh aktivitas kinase di sel,
terutama AMP-activated kinase. Metformin juga meningkatkan penggunaan
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glukosa oleh sel-sel usus pada mencit, yang berkontribusi pada penurunan kadar
glukosa darah, serta menghambat penyerapan glukosa di usus setelah konsumsi
makanan. (Nangoy N B., 2019).

Berdasarkan hasil uji lanjut<Tukey HSD, perbandingan antar kelompok
perlakuan pada mencit.menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dalam aktivitas penurunan kadar gula darah antara berbagai
konsentrasi-ekstrak dan rebusan yang diuji (p > 0.05). Hal ini menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak maupun peningkatan kadar rebusan tidak
memberikan efek yang secara signifikan berbeda dalam menurunkan kadar gula
darah pada mencit. Meskipun demikian, semua kelompok periakuan tetap
menunjukkan kecenderungan penurunan kadar gula darah dibandingkan dengan
kelompok kontrol, yang mengindikasikan adanya potensi hipoglikemik dari
ekstrak yang digunakan.

Ketika dibandingkan dengan kelompok kontrol pada mencit, hasil
menunjukkan bahwa kelompok kontrol negatif memiliki perbedaan yang
signifikan dengan rebusan 5% (p = 0.020) dan kontrol positif (p = 0.004), yang
mengindikasikan bahwa perlakuan ekstrak maupun metformin lebih efektif
dalam menurunkan kadar gula darah dibandingkan tanpa perlakuan. Sementara
itu, kelompok kontrol positif yang diberikan metformin menunjukkan perbedaan
yang 'signifikan dengan beberapa kelompok perlakuan lainnya, termasuk
konsentrasi 600 mg (p = 0.001), rebusan 5% (p = 0.045), konsentrasi 650 mg (p
=0.038), rebusan 10% (p = 0.031), konsentrasi 700 mg (p = 0.044), dan rebusan
15% (p = 0.030). Hasil ini menunjukkan bahwa metformin memiliki efek yang
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lebih kuat dalam menurunkan kadar gula darah pada mencit dibandingkan

dengan ekstrak yang diuji.
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Lampiran 1. Skema Kerja

LAMPIRAN

25 Ekor Mencit (Mus musculus)

Dibagi dalam 5 kelompok, Setiap
kelompok terdiri dari 5 ekor mencit

Mencit diadaptasikan

Mencit dipuasakan

Pengukuran Kadar
glukosa darah puasa

Mencit diinduksi
Aloksan

Pengukuran kadar glukosa darah
pada hari ke-3 setelah induksi

[ Yy | Y |
Kelom?ik; Kemm.fiksz Kelompok 3 mencit Kelompok 5
d'bm?I?CI vt Y diberzT;?I?;r: frivand 123 diberikan ekstrak. [ Kelompok 4 - diberikan Na
d;uerrlk:;]iﬁirs(irgo daun kenikir 650 daun kenikir 750 diberikan metfofmin cMmC 0’5.%
no/kgBB dan mg/kgEB dan mg/kgBB dan mencir 500 mg sebagai sebagali
: : 4 dan 5 rebusan daun kontrol positif kontrol
mencit 4 dan 5 mencit 4 dan 5 kenikir 15% negatif

rebusan daun
kenikir 5 %

rebusan daun
kenikir 10 %

Pengukuran kadar glukosa darah pada hari ke 1,4,7, dan 10

Analisis Hasil
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Lampiran 2.
Perhitungan Dosis

1. Perhitungan Rendemen

Berat ekstrak

Rumus =
Berat simplia yang diekstraksi
_ 5123 gram

500 gram
=10,25%

2. Dosis Metformi

Berat maksimal =

20
=29 y 1ml
309

=0,6 ml
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3. Dosis Ekstrak
a. Menentukan Berat Badan Mencit

Berat badan mencit = 20 gram atau 0,02 Kkg.

b. Dosis yang Dikonversi Berdasarkan Berat Badan Mencit
a. Dosis 600 mg/kg BB

volume air menyusut 100 mL
c. Rebusan 15%
15% = E x 100 mL = 15 gram
100
Sebanyak 5 gram daun kenikir direbus dalam 200 mL air sampai
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volume air menyusut 100 mL

Perhitungan volume pemberian:

. Berat badan mencit
Volume pemberian =

X Vpmax

Berat Max

52



Lampiran 3. Hasil Uji Anova One Way

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Sampel Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Konsentrasi 600mg .183 4 .980 4 .905
Rebusan 5% .140 4 .997 4 .992
Konsentrasi 650mg 141 4 .996 4 .987
Penurunan_k Rebusan 10% .205 4 .965 4 .808
ada_Gula  Konsentrasi 700mg 203 4 .980 4 .899
Rebusan 15% .227 4 .951 4 722
Kontrol + 182 4 .983 4 921
Kontrol negatif .198 4 .973 4 .857
a. Lilliefors Significance Correction
2. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Penurunan. kada Gula
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.591 24 .186
3. Uji Anova
ANOVA
Penurunan_kada_Gula
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 6351.219 7] 907.317| 3.342 .012
Within Groups 6515.250 24 271.469
Total 12866.469 31
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4. Uji PostHock

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Penurunan_kada_Gula

Tukey HSD
() Sampel (J) Sampel Mean Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
Difference (I-J) Lower Bound | Upper Bound
Rebusan 5% 11.250 11.651 .975 -27.34] 49.84
Konsentrasi 650mg -1.750 11.651 1.000; -40.34 36.84
Rebusan 10% -.750 11.651 1.000 =39.34] 37.84
Konsentrasi
Konsentrasi 700mg -2.750 11.651 1.000 -41.34 35.84
600mg
Rebusan 15% 6.000 11.651 .999 -32.59 44.59
Kontrol + 19.750 11:651 .001 -18.84] 58.344
Kontrol negatif -32.000 11.651 .157| -70.59 6.59
Konsentrasi 600mg -11.250 11.651 .975 -49.84 27.34
Konsentrasi 650mg -13.000 11.651 .947 -51.59 25.59
Rebusan 10% -12.000 11.651 .965 -50.59 26.59
Rebusan 5% Konsentrasi 700mg -14.000 11.651 .924 -52.59 24.59
Rebusan 15% -5.250 11.651 1.000 -43.84 33.34
Kontrol + 8.500 11.651 .045 -30.09 47.09
Kontrol negatif -43.250] 11.651 .020 -81.84 -4.66)
Konsentrasi 600mg 1.750 11.651 1.000; -36.84 40.34
Rebusan 5% 13.000 11.651 .947 -2559 51.59
Rebusan 10% 1.000 11.651] 1.000 -37.59 39.59
Konsentrasi
Konsentrasi 700mg -1.000 11.651 1.000; -39.59 37.59
650mg
Rebusan 15% 7.750 11.651 .997 -30.84] 46.344
Kontrol + 21.500 11.651] .038 -17.09 60.09
Kontrol negatif -30.250 11.651 .205 -68.84] 8.34
Konsentrasi 600mg 750 11.6517] 1.000 -37.84 39.34]
Rebusan 5% 12.000 11.651] .965 -26.59 50.59
Konsentrasi 650mg -1.000 11.651 1.000; -39.59 37.59
Rebusan 10% Konsentrasi 700mg -2.000 11.651 1.000 -40.59 36.59
Rebusan 15% 6.750 11.651 .999 -31.84 45.34
Kontrol + 20.500] 11.651 .031] -18.09 59.09
Kontrol negatif -31.250 11.651 .176 -69.84] 7.34)
Konsentrasi 600mg 2.750 11.651 1.000 -35.84 41.34
Konsentrasi
Rebusan 5% 14.000 11.651 .924 -24.59 52.59
700mg
Konsentrasi 650mg 1.000] 11.651] 1.000 -37.59 39.59
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Rebusan 15%

Rebusan 10%
Rebusan 15%
Kontrol +

Kontrol negatif
Konsentrasi 600mg

Rebusan 5%

Konsentrasi 650mg

Rebusan 10%
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Lampiran 4. Dokumentasi

1. Pembuatan Ekstrak dan Rebusan Daun Krikir

& R —

Penimbangan Sampel! Maserasi

Penimbanaan Untuk Rebusan Pembuatan Rebusan
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Ekstrak etanol 96% Rebusan Sampel

2. ldentifikasi'Komponen Kimia Ekstrak Daun Krikir

Pembanding

Identifikasi Fenol Identifikasi Flavanoid

. Sampel

Pembanding

Identifikasi Saponin Identifikasi Tanin
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+ Pengujian Pada Hewan Coba

Tail nicking pada ekor

Mencit Pengukuran Kadar Gula

Mencit
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Hasil Pengukuran Kadar
Gula Darah pada Mencit
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